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BAlB I 

PENDAlHULUAlN 

Al. Laltalr Bela lka lng Malsallalh 

Pendidikaln aldallalh segallal situalsi hidup yalng mempengalruhi pertumbuha ln individu 

sebalgali pengallalmaln belaljalr yalng berlalngsung dallalm segallal lingkungaln daln sepalnjalng 

hidup (Alrfalni, 2016: 83). Menurut Ki Ha ljalr Dewalntalral pendidikaln merupalkaln upalyal 

menuntun segallal kekualtaln kodralt yalng aldal paldal alnalk-alnalk algalr merekal sebalgali 

malnusial daln alnggotal malsyalralkalt dalpalt mencalpali keselalmaltaln daln kebalhalgialaln yalng 

setinggi-tingginya l (Musalnnal, 2017:121). Defenisi pendidikaln dallalm alrti luals aldallalh 

hidup, alrtinyal balhwal pendidikaln aldallalh seluruh pengeta lhualn bela ljalr yalng terjaldi 

sepalnjalng halyalt dallalm semual tempalt sertal situalsi yalng memberikaln pengalruh positif 

paldal pertumbuhaln setialp malkhluk individu, balhwal pendidikaln berlalngsung selalmal 

sepalnjalng halyalt, pengaljalraln dallalm pengertialn luals jugal merupalkaln sebualh proses 

kegialtaln mengaljalr daln melalksalnalkaln pembelaljalraln itu bisa l terjaldi di lingkungaln 

malnalpun daln kalpalnpun (Pristiwalnti, Dkk, 2022, 2).  

Pendidikaln Nalsionall Indonesial mempunyali Visi mewujudkaln sistem pendidika ln 

yalng kualt daln berwibalwal untuk memberdalyalkaln semual walrgal negalralnyal algalr 

berkembalng menjaldi malnusial yalng berkuallitals. Visi pendidikaln tersebut, dija lbalrkaln 

kedallalm misi, alntalral lalin meningkaltkaln mutu pendidika ln yalng memiliki da lyal saling di 

tingkalt Nalsiona ll, Regionall, daln Globall sertal meningkaltkaln ke Profesiona ll daln 

alkuntalbilitals lembalgal pendidikaln. Dallalm visi daln misi pendidikaln Nalsionall tersebut 

tercermin 3 almalnalt Reformalsi pendidikaln (Lengkalnalwalti, 2005: 2-3). Dallalm Ida l 

(Zulalehal :2006:1) yalng pertalmal, pergeseraln palraldigmal proses pendidika ln dalri 

palraldigmal mentralnsformalsikaln pengetalhualn kepaldal pesertal didik bergeser ke 

palraldigmal pembela ljalraln yalng memberikaln peraln lebih balnyalk kepaldal pesertal didik 

untuk mengemba lngkaln potensi daln krealtivitals dirinyal dallalm ralngkal membentuk 

malnusial yalng memiliki kekua ltaln spirituall kealgalmalaln, alkhlalk mulia l, kepribaldialn, 

kecerdalsaln, estetika l, sehalt jalsmalni daln rohalni, sertal keteralmpilaln yalng dibutuhkaln 

balgi dirinyal malsyalralkalt balngsal daln negalral. Kedual, perubalhaln palndalngaln tentalng 

peraln malnusial di palraldigmal malnusial sebalgali sumber dalyal pembalngunaln menjaldi 

palraldigmal malnusial sebalgali subjek pembalngunaln secalral utuh. (Zulalehal, 2006, 1). 

Pendidikaln merupalkaln sallalh saltu balgialn dalri algalmal Islalm. Sebalb dallalm algalma l 

Islalm, pendidika lnpun disyalrialtkaln. Sebalgali bentuk dalri implementa lsi syalrialt yalng 
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telalh digalriskaln, ma lkal muncullalh sebualh sistem pendidika ln yalng beralsalskaln Islalm. 

Sejalk dalhulu pendidikaln Islalm telalh dicontohkaln oleh palral Nalbi daln Ralsul. 

Kemudialn menjaldi sempurnal dengaln haldirnyal All-Quraln sebalgali pedoma ln utalmal daln 

pedomaln palling mulia l dallalm melalksalnalkaln pendidikaln Islalm itu sendiri. Begitu pulal 

Nalbi Muhalmmald Salw., yalng telalh melalksalnalkaln Pendidikaln Isla lm paldal malsal 

dalkwalh sembunyi-sembunyi. Paldal salalt itu Nalbi Salw salngalt menekalnkaln pendidikaln 

kalralkter umalt Islalm. (Jundi, Dkk, 2020,41-59). Dallalm persoallaln pendidikaln memalng 

malsallalh yalng salngalt penting daln alktuall sepalnjalng malsal, kalrenal halknyal dengaln 

pendidikaln ma lnusial alkaln memperoleh pengeta lhualn daln keteralmpilaln dallalm 

kalpalbilitals mengelolal allalm yalng dikalrunialkaln Alllalh kepaldal malnusial. (Alrief, dkk, 

2020:1) dallalm ralngkal meningkaltkaln kuallitals pendidikaln aldal beberalpal hall yalng perlu 

menjaldi perhaltialn,  yalitu:  

1. Membalngun Pendidika ln Integritals Fisik Nonfisik (Alkall, Qa llb, Na lfs) daln 

keteralmpila ln sehinggal muncul kecerdalsaln Intelektuall, Emosionall daln 

Spirituall. Disini perlu untuk Pemalntalpaln Integralsi Ilmu. 

2. Memalnfalaltkaln pengaljalraln Teknologi Globallisalsi, Teknologi pembela ljalraln 

jalralk jaluh, penggunalaln Komputer, Internet, Teleconference, daln lalin-lalin. 

3. Memperluals Jalringaln Kerjalsalmal Internalsionall (Dalulaly, 2016: 200). 

Kalralkter dalpalt dialrtikaln sebalgali waltalk sifalt-sifalt kejiwalaln alkhlalk altalu budi 

pekerti yalng membedalkaln seseoralng dalri paldal yalng lalin. Ima lm All-Ghalzalli 

menegalskaln balhwal kalralkter aldallalh sesualtu sifalt yalng tertalnalm dallalm jiwal yalng 

menimbulkaln perbualtaln-perbualtaln dengaln mudalh talnpal melalkukaln pertimbalngaln 

pikiraln kalralkter aldallalh sifalt kejiwalaln alkhlalk altalu budi pekerti yalng menjaldi ciri khals 

seseoralng altalu sekelompok oralng membentuk kalralkter tidalk semudalh memberi 

nalsehalt tidalk semuda lh memberi instruksi teta lpi memerlukaln kesalbalraln pembialsalaln 

daln pengulalngaln. 

Kondisi ideall dallalm bidalng pendidikaln di Indonesia l merupalkaln tialp alnalk bisa l 

sekolalh minima ll hinggal tingkalt SMAl talnpal membedalkaln staltus kalrenal memperoleh 

pendidikaln sesuali dengaln peralturaln pemerintalh yalng balru yalitu yalng sebelumnyal 

waljib belaljalr halnyal 9 talhun talpi untuk sekalralng waljib belaljalr aldallalh 12 talhun 

menurut Perdal nomor 6 ta lhun 2007 tentalng sistem penyelenggalralaln pendidika ln palsall 

24 alyalt 1 yalng menjela lskaln balhwal pemerintalh kotal berkewaljibaln menyelengga lralkaln 

progralm waljib belaljalr pendidikaln menengalh 12 talhun waljib bela ljalr merupalkaln 
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talnggung jalwalb negalral yalng diselenggalralkaln oleh lembalgal pendidikaln pemerintalh 

pemerintalh daleralh daln malsyalralkalt (Alzzet,2011:18) 

Dalam Sejarah Islam, Pendidikan Karakter merupakan misi para Nabi-nabi dan 

Rasul-rasul Allah SWT yakni akhlak. Islam hadir sebagai gerakan untuk 

menyempurkan akhlak (karakter). Sehingga walaupun orang terdahulu hidupnya pas-

pasan kadang serba kekurangan dari segi ekonomi akan tetapi lebih menikmati hidup 

karena akhlak baik masih dijunjung tinggi.  

Dunia pendidikan kembali tercoreng oleh terjadinya kekerasan di lingkungan 

sekolah, sudah terlihat hilangnya karakter anak peserta didik  dari sisi negatif adalah 

lahirnya generasi instan dan dekadensi moral. Hal miris tersebut adalah  kasus 

penganiayaan oleh seorang siswa SMA hingga menewaskan guru bernama Ahmad 

Budi Cahyono, insiden tewasnya guru di SMAN 1 Torjun Sampang Madura, yang 

dianiaya oleh siswa menjadi cermin rendahnya Pendidikan Karakter. Baru-baru ini 

juga kembali terungkap kejadian seorang murid di salah satu SMP swasta di 

Kabupaten Gresik yang menantang gurunya saat ia diingatkan oleh gurunya untuk 

tidak boleh merokok. Pada kasus tersebut, seorang siswa memegang kerah gurunya 

sambil merokok dan melempar kata-kata yang tidak sopan. Walaupun kasus tersebut 

berakhir dengan damai karena sang guru telah memaafkan siswa tersebut, kasus ini 

merupakan tamparan keras bagi dunia pendidikan Indonesia yang saat ini sedang 

digemborkan dan diaplikasikannya pendidikan karakter bagi anak Indonesia.  

Dalam harian Medan Kompas, seorang siswa SMK dibacok siswa dari sekolah 

lain saat hari Guru, di Serdang Bedagai, dua siswa terluka parah dibacok. Lalu, enam 

siswa Tapanuli Selatan ditangkap karena menganiaya seorang nenek-nenek 

(MedanKompas, 26 November 2022)  

Dalam Permendikbud No. 20 tahun 2018 pasal 2 disebutkan bahwa Penguatan 

Pendidikan Karakter dilaksanakan dengan nilai-nilai Pancasila dalam Pendidikan 

Karakter. Dengan Penguatan Pendidikan Karakter Ini Diharapkan Dapat 

Menanamkan karakter mulia bagi peserta didik melalui pendidikan lingkungan 

sekolah mengingat saat ini semakin lunturnya nilai-nilai karakter siswa. Kasus 

tantangan siswa kepada guru adalah contoh nyata merosotnya moral siswa di 

lingkungan sekolah (Bemrema UPI, 2019) 

Melihat dari tujuan Pendidikan Nasional itu terdapat pada UU SPN Nomor 20 

tahun 2003 bab 2 pasal 3 yang berbunyi: Pendidikan Nasional itu berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
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bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan Indonesia bertujuan untuk 

berkembangnya potensi anak didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

Mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

(Kesuma,2011:6) 

Sehubungan dengan masalah karakter ini, peneliti berkewajiban untuk berkarya. 

Sehingga dari perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan yang mentrasformasikan 

ilmu pengetahuan, sehingga memiliki tiga fungsi pokok yakni : pertama; pendidikan 

dan pengajaran, kedua; penelitian, ketiga; pengabdian masyarakat, ketiga fungsi 

pokok tersebut terkenal dengan sebutan tridarma perguruan tinggi. Untuk 

mewujudkan pokok-pokok tersebut peneliti memiliki fungsi dan peranan yang sangat 

strategis. perhatian kita sebagai pemerintah, orang tua dan guru selalu memperhatikan 

masyarakat, anak dan peserta didiknya dengan pembinaan tarbiyyah yang baik 

terutama dibidang keagamaan khususnya bagi anak kita dari balita sampai 

keperguruan tinggi. Kemudian dapat menerapkan pendidikan yang seutuhnya 

sebagimana yang kita inginkan. 

Beberapa penelitian terkait penerapan pendidikan karakter pada pembelajaran PAI 

diantara nya adalah:  

1. Penelitian Sofani (2014) menunjukkan bahwa  guru PAI mengimplementasikan 

Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pendidikan 

karakter yang diterapkan antara lain: Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kreatif, 

Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Cinta Tanah Air, Menghargai Prestasi, 

Bersahabat, Gemar Membaca, Peduli Lingkungan Dan Peduli Sesama. 

2. Penelitian Asfiah (2018) menunjukkan Pertama,  guru-guru PAI 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam mata pelajaran PAI, namun masih 

perlu untuk dikembangkan. Kedua, Nilai-nilai karakter yang diintegrasikan adalah 

religious, jujur, toleransi, dan disiplin. Ketiga, Implementasi Pendidikan Karakter  

dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Metode pembelajaran 

pendidikan karakter yang dilakukan adalah Metode Tadzkirah dan Istiqomah 

diantaranya teladan, arahkan, dorongan, zakiyah, kontinuitas, ingatkan, repetisi, 

organisasikan, sentuhan hati.Pembelajaran karakter dengan pembinaan shalat 

berjamaah, shalat dhuha, hafalan surat-surat pendek, latihan qurban dan bakti 

sosial. Selain itu, evaluasi dalam pendidikan karakter dengan menggunakan 

observasi, catatan guru, penilaian diri, penilaian antar teman, dan presensi. 
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SMA Negeri 1 Jambi Baru, Sultan Daulat Kota Subulussalam ini adalah salah satu 

dari beberapa sekolah di kota Subulussam. Sekolah SMA Negeri ini berada di desa 

Jambi Baru Kecamatan Sultan Daulat, Sehingga hampir separuh peserta didik yang 

ada di SMA tersebut berasal dari desa jambi baru. Dan juga dikarenakan minimnya 

sekolah SMA Negeri yang sebagaimana diinginkan oleh masyarakat maka peserta 

didik pun ada berasal dari desa tetangga, yaitu dari Desa Pulau Kedep, Desa Pulau 

Belen, Desa Gunung Bakti, Desa Teran Jambi, Desa Singgersing/Lae Raso, Desa 

Gelombang, Desa Jabi-Jabi, Desa Sigrun, Desa Laelangge, Desa Saujampak. Dari 

sekian banyak desa-desa tersebut peserta didiknya lumayan ramai dan 

banyak.Kenyataan yang terjadi di sekolah menengah atas (SMA) Negeri 1 ini adalah 

kurang baiknya akhlak kepada guru dan teman-teman di sekolah. Kemudian adanya 

bullyan terhadap siswa-siswi, perkataan yang kasar dan merusak sarana belajar 

disekolah. Nah, dari sinilah peneliti perlu menilai dan memaparkan bagaimana 

karakter yang harus dimiliki oleh masyarakat sekolah. 

Untuk mewujudkan hal tersebut, Pendidikan ini sebaiknya tidak dipandang hanya 

menyampaikan informasi yang hanya untuk pembentukan keterampilan saja akan 

tetapi tercapaikan pola fikir, hidup, mengamalkan Agama yang telah menjadi 

kewajiban manusia itu sendiri. SMA Negeri 1 Sultan Daulat berupaya untuk 

mengembangkan Penerapan, Strategi, Media Dan Alat Serta Kurikulum dalam 

menghadapi tantangan dan keterampilan untuk menggapai kesuksesan Prestasi 

sekolah dan peserta didik. Maka sekolah tersebut menerapkan seluruh aspek yang ada. 

Maka dari paparan tersebut  kenapa peneliti mengambil atau memilih judul yang 

sederhana ini karena, peneliti telah melihat bahwa hanya dengan adab atau 

akhlak/berkarakterlah manusia dapat derajat tinggi disisi tuhannya, berharga, bernilai 

dan disenangi orang banyak (masyarakat). Maka beruntunglah orang-orang yang telah 

terjaga dari kesalahan sehingga amal selalu diterima Allah SWT. Semoga menjadikan  

manusia berpotensial secara intelektual dan religius. Menerapkan pendidikan karakter 

itu sangatlah penting, agar anak dan peserta didik berperilaku yang baik, berakhlak 

mulia dan bernilai dimata masyarakat. Maka, dalam penelitian kali ini peneliti 

membahas mengenai Penerapan Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negei 1 Sultan Daulat Kota Subulussalam. 

Peneliti menganggap hal ini sangat penting untuk diteliti karena berhubungan dengan 

kehidupan disekolah yang telah dilakukan oleh guru dan siswa khususnya di SMA 

Negeri 1 Sultan Daulat Kota Subulussalam.  



 

6 
 

B. Fokus Penelitian 

Berawal dari latar belakang masalah yang telah tertuliskan di atas sebelumnya 

maka dapat kita ketahui masalah utama dalam penelitian ini adalah hal-hal yang 

berkaitan dengan penerapan pendidikan karakter yaitu:  

1. Bagaimana Penerapan Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Sultan Daulat Kota Subulussam. 

2. Bagaimana Strategi Atau Metode Dalam Menerapkan Pendidikan Karakter Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Bagaimana Media Atau Alat Yang Digunakan Dalam Penerapan Pendidikan Karakter 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

4. Bagaimana Kurikulum Dalam Penerapan Pendidikan Karakter Pada Siswa SMA Negeri 1 

Sultan Daulat Kota Subulussalam. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian, maka rumusan masalah dan tercantum dari latar 

belakang diatas dapat dirincikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penerapan Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Sultan Daulat Kota Subulussalam?  

2. Bagaimana Strategi Atau Metode Dalam Penerapan Pendidikan Karakter Pada Siswa 

di SMA Negeri 1 Sultan Daulat Kota Subulussalam? 

3. Bagaimana Media Atau Alat Dalam Penerapan Pendidikan Karakter Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sultan Daulat Kota 

Subulussalam? 

4. Bagaimana  Kurikulum Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di SMA Negeri 1 Sultan Daulat Kota Subulussalam? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Menganalisis Penerapan Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 1 Sultan Daulat Kota Subulussalam?  

2. Untuk Menganalisis Strategi Atau Metode Pendidikan Karakter Pada Siswa di SMA 

Negeri 1 Sultan Daulat Kota Subulussalam? 

3. Untuk Menganalisis Media Atau Alat Dalam Penerapan Pendidikan Karakter Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sultan Daulat Kota 

Subulussalam? 
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4. Untuk Menganalisis Kurikulum Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 1 Sultan Daulat Kota Subulussalam? 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat penelitian secara Teoritis sebagai berikut : 

Hasil penelitian ini dapat memberikan khazanah ilmu pengetahuan dan 

wawasan pengetahuan mengenai Pendidikan Karakter dan kontribusi pemikiran 

terhadap peningkatan mutu sekolah khususnya dibidang Penerapan, Strategi atau 

Metode, Media atau Alat serta Kurikulum Pendidikan Karakter di SMA Negeri 

lainnya.  

2. Manfaat Praktis 

Kegunaan penelitian secara Praktis adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan untuk merubah karakter siswa-siswi menjadi baik, 

sehingga melancarkan proses menuntut ilmu. 

b. Bagi Pendidik (Guru) 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai rujukan membina peserta didik dalam 

bidang karakter dan menambah wawasan serta menambah kontribusi pengetahuan  

yang baik bagi guru untuk mendapatkan informasi tentang pendidikan karakter dan 

cara penerapannya di sekolah-sekolah, sehingga mampu menyampaikan pentingnya 

Pendidikan Karakter. 

c. Bagi Masyarakat (Umum) 

Diharapkan penelitian ini, memberikan wawasan pemahaman yang baik dan 

kesadaran bagi warga masyarakat bagaimana pentingnya Akhlak/karakter. 

d. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan semua sekolah Pemerintahan di Indonesia sampai 

daerah membudidayakan Karakter dengan masing-masing peribadi, dan sebagai 

bahan Praktisi sekolah terhadap Pendidikan Agama Islam Swasta dan Negeri.  

e. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dan rujukan bagi peneliti lainnya yang 

membahas dalam persalahan Penerapan Pendidikan Karakter.  
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